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ABSTRAK

ICA TEJAWATI PALISOA, NIM. 170302056 Judul “Kecepatan Pulih
Daun Lamun Thalassia hemprichii Yang Di Transplantasi Dengan Metode Peat
Pot Di Perairan Pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah”
Pembimbing I : Dr. Muhammad Rijal, M.Pd dan Pembimbing II : Rosmawati T,
M.Si pendidikan biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon
2021.

Lamun (seagrass) adalah satu-satunya tumbuhan air yang berbunga, hidup
di dalam air laut, berpembuluh, berdaun, berakar, serta berkembang biak dengan
biji dan tunas. Lamun didefenisikan sebagai satu satunya tumbuhan berbunga
(angiospermae) yang mampu beradaptasi secara penuh di perairan yang
salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam air dan memiliki rizhoma,
daun dan akar sejati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kecepatan pulih daun lamun 7Thalasia hemprichii yang di transplantasi dengan
metode peat pot di perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku
Tengah.

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini di laksanakan
dari tanggal 04 April sampai dengan tanggal 04 Mei 2021 yang berlokasi di
Perairan Pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah. Objek dalam
penelitian ini adalah kecepatan pulih daun lamun Thalassia hemprichii yang ada
di perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan pulih daun lamun
Thalassia hemprichii yang di transplantasi dengan menggunakan metode peat pot
pada daerah atas sebesar 5,1%, daerah tengah sebesar 4,5%, sedangkan daerah
bawah sebesar 4,7%. Jaditkecepatan pulth dauniamun Thalassia hemprichii yang
tertinggi dengan nilai sebesar 5,1% berada pada daerah atas.

Kata kunci : Kecepatan Pulih Daun Lamun Thalassia hemprichii,
Transplantasi, Metode Peat Pot
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lamun didefenisikan sebagai satu satunya tumbuhan berbunga
(angiospermae) yang mampu beradaptasi secara penuh di perairan yang
salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam air dan memiliki rizhome,
daun dan akar sejati. Beberapa ahli juga mendefinisikan lamun (seagrass) sebagai
tumbuhan air berbunga, hidup di dalam air laut, berpembuluh, berdaun, berakar,
serta berkembang biak dengan biji dan tunas'. lamun memiliki peran yang sangat
penting terhadap pertumbuhan dan kehidupan biota laut diantaranya sebagai
penghasil oksigen terlarut di laut, sebagai bahan makanan, pendaur zat hara dan
penangkap sedimen yang berguna untuk menahan akar lamun.

Lamun dapat tumbuh di daerah pesisir dan lingkungan laut wilayah tropis
dan ugahari, kecuali pantai perairan kutub karena banyak terdapat es. Lamun
tumbuh mulai dari mintakat intertidal sampai kedalaman lebih kurang 90 meter?.
Diperairan indonesia lamun umumnya tumbuh didaerah pasang surut dan sekitar
pulau-pulau karang®. Lamun tumbuh pada substrat berpasir, pasir berlumpur, pasir

berbatu dan pecahan karang. Diperkirakan jumlah spesies lamun di dunia adalah

! Kawaroe M. Perspektif Lamun Sebagai Blue Carbon Sink di Laut. Makalah disampaikan
pada Lokakarya Nasional 1 Pengelolaan Ekosistem Lamun “Peran Ekosistem Lamun dalam
Produktifitas Hayati dan Meregulasi Perubahan Iklim”. (PKSPLIPB, DKP, LH, dan LIPI. 18
November 2009 Jakarta). Hal. 2

2 Duarte, C.M. 1991. Seagrass depth limits. Aquatic Botany, 40(4):363-377.
https://doi.org/10.1016/0304-3770(91)90081-F.

3 Nienhuis PH, Coosen J, Kiswara W.1989. Community structure and biomass distribution
of seagrasses and macrofauna in the Flores Sea, Indonesia. Nether.Jour.Sea.Res. 23 (2): 197-214



60 spesies, yang terdiri atas 2 suku dan 12 marga*. Lamun ini biasanya hidup
berkelompok membentuk suatu hamparan yang luas seperti padang dan disebut
ekosistem lamun.

Ekosistem lamun adalah salah satu ekosistem laut yang memiliki tingkat
produktifitas organik cukup tinggi di suatu perairan. Pada ekosistem lamun hidup
bermacam-macam biota laut dari jenis crustacea, mollusca, cacing dan beberapa
jenis ikan. Secara ekologis, lamun bagi biota laut digunakan sebagai tempat untuk
mencari makan, tempat untuk memijah sekaligus sebagai daerah asuhan’, diantara
spesies lamun yang beragam, yang paling banyak di temukan pada pesisir pantai
adalah Thalassia hemprichii.

Thalassia hemprichii merupakan salah satu jenis lamun yang tumbuh di
perairan tropik. Lamun Thalassia hemprichii sangat terbentang luas di daerah
perairan pantai yang memiliki berbagai macam subsrat. Salah satu perairan pantai
yang banyak ditumbuhi lamun yaitu perairan pantai Desa Suli.

Desa Suli merupakan salah satu desa di Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah yang sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan wilayah
tersebut guna melakukan berbagai macam aktifitas laut yang dilakukan secara
tidak terarah dan berulang kali misalnya pengambilan pasir, memancing,
menangkap, dan menjaring ikan sekaligus mencari hewan laut lainnya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan adanya kegiatan yang

dilakukan secara terus menerus tanpa memperhatikan kelestarian hidup lamun, di

4 Kuo, J. & AJ. Mc Comb. 1989. Seagrass taxonomy, structure and development. Dalam:
Larkum, AWD., AJ. Comb, & SA. Shepherd (eds), Biology of Seagrasses : a Treatise on the
Biology of Seagrasses with Special Reference to Australian Region. Elsevier., Amsterdam: 6-73.

5> Nontji, A., Laut Nusantara, Djambatan, (Jakarta 2002. Cet. Ke-3)



perkirakan  dapat mengakibatkan rusaknya padang lamun bahkan hingga
mengalami terjadinya penurunan jumlah dan kualitas suatu ekositem lamun.
Untuk melakukan pemulihan dalam upaya mengatasi kondisi ekosistem lamun di
perairan pantai Desa Suli yang semakin berkurang, perlu dilakukan usaha
rehabilitasi berupa kegiatan transplantasi lamun guna mengembalikan kondisi
padang lamun yang telah mengalami kerusakan.

Transplantasi lamun merupakan salah satu metode penanaman lamun
yang di percaya mampu mengatasi sekaligus memperbaiki kerusakan suatu
ekosistem lamun. Transplantasi lamun pertama kali dilakukan oleh Addy tahun
1947 pada jenis Zostera marina®. Transpalantasi yang di lakukan bertujuan untuk
memperbaiki padang lamun yang mengalami kerusakan atau menciptakan padang
lamun baru di lokasi yang belum ditumbuhi lamun. Kondisi padang lamun yang
ditransplantasi pada lokasi yang baru akan memberikan dampak positif bagi
perairan sekitar. Jika lamun yang ditransplantasi berhasil tumbuh dengan baik
maka akan mengembalikan dan meningkatkan produktivitas primer suatu perairan
tersebut.

Irawan H (2016) juga pernah meneliti tentang laju pertumbuhan Thalassia
hemprichii dengan teknik transplantasi TERFs dan plugs pada jumlah tegakan

berbeda dalam rimpang yang bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan,

6Azkab, M.H. 1999.Kecepatan Tumbuh dan Produksi Lamun dari Teluk Kuta, Lombok.
Dalam:P30O-LIPI, Dinamika komunitas biologis pada ekosistem lamun di Pulau Lombok,
Balitbang Biologi Laut, Pustlibang Biologi Laut-LIPI, Jakarta



tingkat kelangsungan hidup lamun, dan jumlah tegakan lamun’, yang bermanfaat
untuk mendapatkan jumlah tegakan yang optimal sehingga dapat terciptanya
efisiensi dan efektitifitas padang lamun di suatu perairan tertentu.

Sehubungan dengan latar belakang yang dijelaskan serta penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya tentang kajian terkait transplantasi lamun, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kecepatan Pulih Daun
Lamun Thalassia hemprichii Yang Ditransplantasi Dengan Menggunakan Metode
Peat Pot Di Perairan Pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah”
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah berapa besar kecepatan
pulih daun lamun Thalassia hemprichii yang di tranplantasi dengan metode peat
pot di perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kecepatan pulih daun lamun
Thalassia hemprichii yang di transplantasi dengan metode peat pot di perairan
pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi semua

kalangan baik pihak yang terlibat dan acuan untuk melakukan kegiatan rehabilitas

pada kondisi lamun yang mengalami kerusakan yaitu:

Trawan H. 2016. Laju Pertumbuhan Thalassia hemprichii Dengan Teknik Transplantasi
Terfs Dan Plug Pada Jumlah Tegakan Berbeda dalam Rimpang. Kampe, Desa Malangrapat,
Kecamatan Gunung Kijang, Kabupaten Bintan. Universitas Maritim Raja Ali Haji



1.

Peneliti

Menambah informasi tentang "kecepatan pulih daun lamun Thalasia
hemprichii yang di transplantasi dengan metode peat pot di perairan pantai
Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah” untuk penelitian

selanjutnya.

. Masyarakat

Sebagai bahan informasi tentang status komunitas lamun di kawasan
perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku tengah dan

efektifitas transplantsi lamun.

. Pemerintah Kabupaten Maluku Tengah

Menambah data inventaris kekayaan alam ekosistem Pantai Dusun Hanie
Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah dan meningkatkan kepekaan dalam

pencegahan abrasi

. Program studi

Sebagai bahan referensi untuk dunia pendidikan biologi terutama untuk
mata kuliah biologi laut dan ekologi perairan.
Penjelasan Istilah.
Kecepatan pulih daun lamun Thalasia hemprichii merupakan laju
pertumbuhan daun yang dapat di lihat dari bertambah panjang daun (cm).
Thalasia hemprichii adalah jenis lamun yang memiliki daun melengkung
dengan bintik-bintik kecil berwarna hitam, ujung daun bulat dan bergerigi,

memiliki rhizoma tebal. Rimpang berdiameter 2-4 mm tanpa rambut-rambut



kaku. Panjang daun berkisar 100-300 mm dan lebar daun 4-10 mm®.
Thalassia hemprichii tergolong bentuk pertumbuhan daun Magnozosterids,
dengan daun memanjang atau berbentuk pita tetapi tidak lebar’.

3. Transplantasi lamun adalah suatu metode penanaman lamun yang
dikembangkan untuk melakukan restorasi di daerah padang lamun yang
telah mengalami kerusakan’.

4. Metode peat pot adalah metode transplantasi lamun yang menggunakan
wadah dalam kegiatan penanaman. Wadah yang di gunakan untuk
penanaman pada metode ini terbuat dari plastic yang telah dilubangi atau
yang sering dikenal dengan polybag. Polybag dalam hal ini digunakan
sebagai wadah pengganti pot untuk menanam lamun yang berfungsi sebagai
media penampung substrat yang akan ditumbuhi lamun setelah di tanam.
Dengan menggunakan metode ini lamun donor diambil dari lokasi yang

memiliki kepadatan lamun yang cukup tinggi dengan menggunakan sekop'’.

8 Soedharma, D. Pertumbuhan, Produldivitas dan Biomassa, Fungsi dan Peranan Lamun. (Institut Pertanian
Bogor.2007)

% Azkab, M. H. 2000. Struktur dan Fungsi pada Komunitas Lamun. Oseana, Volume XXV,
Nomorl, 2000 : 1 — 11. ISSN0216-1877. Pusat Penelitian dan Pengembangan Osenologi-
LIPI.Jakarta.

10 Calumpong HP & Fonseca MS., Seagrass Transplantation and Other Seagrass
Restoration Methods. Chapter 22, pp. 427. In: Short FT, Coles RG (eds).(Global Seagrass
Research Methods. Elsevier Science B. V. Amsterdam. 2001)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah kualitatif untuk menggambarkan
kecepatan pulih daun lamun Thalasia hemprichii yang ditransplantasi dengan
metode peat pot di perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku
Tengah.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian di laksanakan mulai dari tanggal 04 April sampai dengan tanggal
04 Mei 2021. Lokasi Penelitian bertempat di Perairan Pantai Dusun Hanie Desa
Suli Kabupaten Maluku Tengah.
C. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kecepatan pulih daun lamun Thalassia
hemprichii yang ada di perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku
Tengah yang terdiri dari 30 bibit lamun yang telah di transplantasi.
D. Sumber Data
1. Data primer adalah data yang diperoleh pada saat melakukan penelitian lapangan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber-sumber yang

menunjang penelitian.
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E. Alat Dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat

pada Tabel 3.1 dibawabh ini:

Tabel 3.1 Alat dan Fungsinya

Alat Fungsi
1. | GPS (Global Position | Untuk menentukan letak geografis
System) lokasi donor dan transplantasi

2. | Kurungan jarring Untuk melindungi lokasi lamun yang
Ditransplantasi

3. | Gunting Untuk memotong sampel lamun

4. | Sekop Untuk menggali bibit lamun

5. | Stapler Alat bantu untuk penanda lamun

6. | Keranjang Untuk menaru sampel

7. | Mistar/penggaris Untuk mengukur panjang daun lamun

8 | Patok kayu Untuk menandai area transplantasi

9. | Roll meter Sebagai alat bantu dalam pengukuran
Area

10.| Kamera digital Untuk dokumentasi kegiatan
Penelitian

11.| Timbangan digital Untuk menimbang sampel lamun

12.| Hand refractometer Untuk mengukur salinitas

13.| Tali dan bola pimpong | Untuk mengukur kecepatan arus

14.| Termometer Untuk mengukur suhu

15.| pH meter Untuk mengukur PH air laut

20

Adapun bahan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 3.2 di

bawabh ini.
Table 3.2 bahan dan fungsinya.
Bahan Fungsi
1 | Polybag Sebagai media transplantasi pada meode peat pot
2 | Tissue Untuk membersihkan kaca hand refractometer
3 | Aquades Untuk mengkalibrasi handrefractometer
4 | Lamun Sebagai sampel penelitian
5 | Alat tulis Untuk menulis




F. Prosedur Penelitian
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Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survei lapangan

untuk menentukan lokasi penelitian, studi literatur dan konsultasi.

2. Pemilihan Lokasi Penelitian

Deskripsi pemilihan lokasi donor dan lokasi transplantasi yang di lakukan di

perairan pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah di sajikan dalam

tabel 3.3
Tabel 3.3 Lokasi Donor Dan Lokasi Transplantasi

No Lokasi Gambar Keterangan

1 Donor Pemilihan lokasi untuk donor di tentukan
berdasarkan keberadaan populasi lamun
yang sehat dengan indikator padang lamun
yang terbentuk lebat dan padat.

2 | Transplantasi Pemilihan lokasi transplantasi di lakukan

dengaan cara mempertimbangkan riwayat
keberadaan lamun, untuk memperbaiki atau
mengembalikan  habitat lamun yang
mengalami kerusakan. Daerah transplantasi
dapat di lihat dari daerah yang paling sedikit
atau belum sama sekali di tumbuhi oleh
lamun dan bertujuan untuk memperbaiki

atau menciptakan padang lamun yang baru.
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3. Pembuatan Kurungan di Lokasi Transplantasi
Lokasi transplantasi lamun di buat dalam kurungan jaring seluas 2,5m?.

Tujuan dari pembuatan kurungan ini agar transplantasi lamun dilapangan tidak
terganggu oleh aktifitas manusia, grazer ataupun kondisi alam
4. Penanganan Bibit Lamun

Bibit lamun dari lokasi donor diambil pada saat kondisi air surut, namun
dalam kondisi masih tergenang air. Bibit lamun diambil dengan menggunakan
sekop atau corer, dibersihkan dari kotoran yang menempel dan dipilah sesuai jenis
kemudian dimasukkan ke dalam wadah berupa keranjang tetapi tetap berada di
dalam air.
5. Pembagian Daerah Transplantasi

Kegiatan transplantasi yang dilakukan adalah penanaman dengan cara
memindahkan lamun donor yang telah di ambil dari substratnya dan akan di tanam
pada daerah yang kurang atau tidak sama sekali di tumbuhi oleh lamun. dalam
kegiatan ini, lokasi transplantasi di tandai dengan adanya pembuatan kurungan
jaring yang berisikan 30 buah polybag yang di bagi dalam tiga daerah, yaitu daerah
atas, daerah tengah, dan daerah bawah. Setiap daerah berisi 10 buah polybag yang
telah di tanami daun lamun. Pada daerah bagian atas, terletak pada bagian ujung
kurungan jaring yang berhadapan langsung dengan laut lepas. Pada daerah bagian
tengah, terletak di antara dua daerah yaitu daerah atas dan daerah bawah. Sementara
daerah bagian bawah, terletak pada ujung kurungan jaring bagian bawah yang

berhadapan langsung dengan pesisir atau bibir pantai
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6. Metode Transplantasi Lamun

Transplantasi lamun yang diuji cobakan dalam penelitian ini menggunakan

metode peat pot (polybag) sebagai pengganti wadah atau media dalam kegiatan

pE€nanaman.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.

2.

Pasang patok petakan untuk penanda lokasi transplantasi lamun.

Siapkan polybag sebanyak 30 buah dan beri label pada polybag tersebut.
Ambil bibit lamun dengan menggunakan sekop atau corer.

Bersihkan dari jenis lamun yang lain kemudian potong pada bagian pertunasan
yang memiliki daun dan akar.

Ambil polybag (satu-persatu), kemudian masukkan bibit lamun yang sudah
diambil beserta substratnya ke dalam polybag.

Tambahkan substrat dari lokasi transplantasi pada polybag tersebut.

Buat lubang pada petakan, kemudian polybag yang berisi bibit di masukan ke
dalam lubang, lalu benamkan agar polybag tidak terbawa arus.

Atur jarak antar polybag 30cm x 30cm
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G. Desain Penelitian

Pada gambar 3.3 merupakan desain penelitian yang memiliki luas area
sebesar 6,25m?, dengan ukuran panjang 2,5m x 2,5m, terdapat 30 polybag dan
jaring pelindung yang befungsi melindungi lamun dari serangan biota pemakan

lamun dan gangguan lainnya.

Gambar§.3. Desain Penelitian

Keterangan :

#E . Jaring Pelindung

I : Balok
@) : Polybag

H. Analisis Data
Untuk mengetahui kecepatan pulih daun lamun Thalassia hemprichii di ambil

dengan menggunakan rumus berikut:

P
KP=§x100%

p=2
t



>| =

Dimana :

KP = Kecepatan pulih daun lamun (%)

P = Produksi daun lamun (gbk/m?/hari)
B = Biomassa daun lamun (gbk/m?)

t = Waktu penelitian (hari)

A = Luas area (m?)

W = Berat Kering (gr)
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan pulih daun lamun
Thalassia hemprichii yang di transplantasi dengan metode peat pot di Perairan
Pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah pada bagian daerah atas
adalah sebesar 5,1%, pada daerah bagian tengah adalah sebesar 4,5%, sedangkan
pada daerah bawah adalah sebesar 4,7%. Jadi nilai kecepatan pulih daun lamun
Thalassia hemprichii yang di transplantasi dengan menggunakan metode peat pot
yang tertinggi berada pada daerah atas yaitu sebesar 5,1%.
B. Saran

Untuk masyarakat Dusun Hanie Desa Suli diharapkan perlu menjaga
kelestarian ekosistem pantai, terutama ekosistem lamun sehingga dapat memberikan
nilai ekologi dan ekonomis yang lebih baik bagi biota laut maupun masyarakat

sekitar perairan Desa suli
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Lampiran 1. Data panjang dan berat kering daun lamun Thalassia hemprichii di
Perairan Pantai Dusun Hanie Desa Suli Kabupaten Maluku Tengah’

Nomor Minggu Minggu | Minggu ke Berat Kering
Polybag | ke 1 (cm) | ke 2 (cm) 3 (cm) (2)
1 3 3,5 4 0,02
2 3 4,5 5,5 0,06
3 3 4 5,5 0,06
4 3 4 6 0,08
5 3 4 6,5 0,09
6 3 5 6,5 0,09
7 3 4 5,1 0,05
8 3 34 4,5 0,03
9 3 5 5,9 0,08
10 3 4 6,5 0,09
11 3 5 0,5 0,09
12 3 3ede 5 0,04
13 3 4 4,6 0,03
14 3 4,5 5,1 0,05
15 3 3.8 5 0,04
16 3 3,5 4 0,01
17 3 4 5,8 0,07
18 3 4,3 6 0,08
19 3 3,5 5 0,04
20 3 4 4,5 0,02
21 3 4 5,8 0,07
22 3 3,7 5 0,04
23 3 4 5,5 0,06
24 3 4 5 0,04
25 3 4 5 0,04
26 3 3,5 5,5 0,06
27 3 3,5 4,3 0,02
28 3 4,1 5,6 0,06
29 3 4,3 6,5 0,09
30 3 4 6,5 0,09
Keterangan :

Panjang awal daun saat penandaan = 3 cm

Luas area jaring = 2,5 meter x 2,5 meter = 6,25 meter

Jarak antar polybag = 30cm
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Lampiran 2.
Data hasil pengukuran berat kering daun lamun Thalassia hemprichii pada

tiap-tiap daerah

Daerah bawah Daerah tengah Daerh atas
Kode Berat Kode Berat Kode Berat
polybag kering polybag kering polybag kering
(gbk/m?) (gbk/m?) (gbk/m?)
1 0,02 3 0,06 5 0,09
2 0,06 4 0,08 6 0,09
7 0,06 9 0,08 11 0,09
8 0,08 10 0,09 12 0,04
13 0,09 15 0,04 17 0,07
14 0,09 16 0,01 18 0,08
19 0,04 21 0,07 23 0,06
20 0,03 22 0,04 24 0,04
25 0,08 27 0,02 29 0,09
26 0,09 28 0,06 30 0,09
Total 0.4 Total 0,55 Total 0.74
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Lampiran 3: Cara perhitungan Biomassa, produksi, dan kecepatan pulih daun

a. Perhitungan daerah atas

) L. w
Diketahui : Biomassa = "

__ 0,74 gbk

= 2285 = 0,118 gbk/m?

Produksi daun = TB

0,118 gbk/ m?

_ 0118 gbk/m” _ 2 :
= L honi = 0,006 gbk/m*/hari
Ditanya : Kecepatan pulih daun =........ 2
Kecepatan pulih = 5 x 100
2 .
_ 0,006 gbk/m* /hari x 100%

0,118 gbk/m?2
=0,051 x 100%
=35,1%

b. Perhitungan daerah tengah

. .. w
Diketahui : Biomassa = ™

__ 0,55gbk
1 56,25m2

= 0,088 gbk/m?

Produksi daun = ?B

0,088 gbk/ m?

_ 0.088gbk/m” _ 2 :
= L honi = 0,004 gbk/m*/hari
Ditanya : Kecepatan pulih daun =........ ?
Kecepatan pulih = g x 100%
2
_ 0,004 gbk/m* /hari x 100%

0,088 gbk/m?2
=0,045 x 100%
=4,5%



c. Perhitungan daerah bawah

) L. w
Diketahui : Biomassa = "

__ 0,4gbk
" 6,25 m?

= 0,064 gbk/m?

Produksi daun = TB

2
= 20648b/ M _ ) 003 gbk/m? /hari

21 hari
Ditanya : Kecepatan pulih daun=........ ?
Kecepatan pulih = EP x 100%

0,003 gbk/m? /hari
~ 0,064 gbk/m?2

= 0,047 x 100%
=4.7%

x 100%
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian

hi o . L2 o s =

Gambar 5. penandaan sampel daun

= : o . K b f 3
gt F N b - A - N
- R ' e

Gambar 7. Pengecekan tanaman Gambar 8. Lamun minggu ke 2
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Gambar 11. Sampel daun setelah di timbang
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